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ABSTRACT

BOBBY REYNALDO, 3125121983. Approach Linear Fractional
Programming Using Algebraic Transformation. Thesis. Faculty of
Mathematics and Natural Science Jakarta State University. 2017.

Solving linear fractional programming in this research using algebraic
transformation into a linear programming form which more easily defined.
These linear programming solved using revised simplex method which is exce-
ed to identify special case. Optimal results have been obtained is transformed
back into linear fractional programming form. Also created an application to
help the calculations quickly. From the test results for solving linear fractional
program with 10 variables, 10 functions constraint, and 10 times iteration, the
application is able to complete the whole process around 0.026 seconds.

Keywords : Optimization, Linear Fractional Programming, Ratio, Transfor-
mation, Linear Programming, Revised Simplex Method.



ABSTRAK

BOBBY REYNALDO, 3125121983. Pengembangan Program Pe-
cahan Linier dengan Transformasi Aljabar. Skripsi. Fakultas Ma-

tematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta.
2017.

Penyelesaian program pecahan linier pada penelitian ini menggunakan
transformasi secara aljabar menjadi bentuk program linier yang mudah di-
definisikan. Selanjutnya, program linier diselesaikan menggunakan metode
simpleks direvisi. Metode simpleks direvisi memiliki kelebihan dalam mengi-
dentifikasi kasus khusus. Hasil optimal yang telah didapat ditransformasikan
kembali dalam bentuk program pecahan linier. Juga dibuat sebuah aplikasi
penyelesaiannya menggunakan metode tersebut untuk membantu perhitungan
dengan cepat. Dari hasil pengujian untuk menyelesaikan permasalahan pro-
gram pecahan linier dengan 10 variabel, 10 fungsi kendala, dan 10 kali iterasi,
aplikasi mampu menyelesaikan seluruh proses hanya sekitar 0.026 detik.

Kata kunci : Optimasi, Program Pecahan Linier, Rasio, Transformasi, Pro-
gram Linier, Metode Simpleks Direvisi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekarang ini hampir setiap aspek kehidupan terdapat matematika di da-
lamnya. Bidang optimasi merupakan salah satu terapan matematika yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Optimasi adalah suatu proses
untuk mencapai hasil yang ideal.

Salah satu penemuan besar di dunia matematika dalam bidang optimasi
adalah program linier. Program linier adalah program yang mengangkat suatu
permasalahan kemudian dibentuk ke dalam pemodelan matematika. Tujuan
program linier adalah menyelesaikan permasalahan dengan cara pengambilan
keputusan terbaik yang menyangkut pengelolaan sumber daya yang terbatas
dengan beberapa syarat tertentu dan memenuhi tujuan tunggal. Bidang opti-
masi yang dapat diselesaikan dengan metode program linier, antara lain aloka-
si sumber daya dalam perencanaan produksi, perhitungan kuantitas material
yang digunakan dalam teknik industri, dan lain sebagainya.

Pada kenyataannya tidak semua permasalahan dapat diselesaikan secara
optimal dengan menggunakan program linier. Program linier jelas tidak dapat
menyelesaikan permasalahan bentuk yang non-linier. Keterbatasan tersebut
memunculkan metode optimasi lainnya yang tidak terpaku pada permasalah-
an linier. Program pecahan linier adalah jenis khusus dari masalah program
non-linier di mana fungsi tujuan berbentuk rasio. Rasio yang terdapat pada

program pecahan linier dibentuk dari dua fungsi tujuan linier dan kendala



yang masih berupa fungsi linier. Isbell dan Marlow (1956) yang pertama kali
mengidentifikasi contoh masalah program pecahan linier dan dipecahkan de-
ngan urutan masalah program linier (Pandian & Jayalakshmi, 2013).

Letak kelebihan program pecahan linier adalah pada fungsi tujuan yang
berupa rasio. Rasio adalah perbandingan antara dua besaran atau lebih di-
mana perbandingan harus menggunakan satuan yang sama. Rasio juga dapat
diartikan sebagai suatu angka yang dapat menilai kinerja, menilai keefektif-
an ataupun menunjukkan hubungan antar suatu unsur dengan unsur lainnya.
Optimasi dalam bentuk rasio sering ditemukan dalam permasalahan ekono-
mi, seperti analisis rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio kepemilikan dan
lainnya.

Sekarang ini sudah banyak metode yang dapat menyelesaikan permasa-
lahan program pecahan linier diantaranya metode convezr, metode transformasi
Chaner dan Cooper, pecahan linier dengan fuzzy dan sebagainya. Penulisan
ini membahas pendekatan transformasi baru sehingga program pecahan linier
dapat ditransformasikan dan diselesaikan kedalam bentuk program linier. Me-
tode ini dipilih karena secara manual program linier lebih mudah diselesaikan
dibandingkan menggunakan metode lainnya.

Penelitian sebelumnya mengenai program pecahan linier telah dilaku-
kan oleh Zuhanda (2013) yang membahas tentang fungsi tujuan berkoefisien
interval. Pada penelitiannya, penyelesaian program pecahan linier menggu-
nakan transformasi untuk membantu proses perhitungan. Transformasi yang
digunakan ialah transformasi Charnes dan Cooper. Skripsi ini akan memba-
has transformasi baru program pecahan linier secara aljabar menjadi bentuk
program linier yang lebih mudah didefinisikan, sehingga penyelesaian program

pecahan linier dapat diselesaikan dalam bentuk program linier.



1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dikaji adalah:

1. Bagaimana transformasi program pecahan linier secara aljabar menjadi

bentuk program linier 7

2. Bagaimana transformasi program pecahan linier menjadi bentuk pro-

gram linier 7

3. Bagaimana langkah pembuatan aplikasi yang akan digunakan untuk mem-

bantu perhitungan dengan cepat?

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penulisan ini yaitu

1. Penyelesaian program linier menggunakan metode simpleks direvisi yang

memiliki kelebihan dalam mengidentifikasi kasus khusus.

2. Kasus khusus program linier seperti tidak ada daerah layak (infeasible)
dan tidak terbatas (unbounded) dianggap tidak memberikan hasil pada

program pecahan linier.
3. Hanya menyelesaikan program pecahan linier yang memenuhi asumsi

e konstanta penyebut yaitu g > 0

e kriteria optimasi fungsi tujuan pada penyebut dalam bentuk vektor

kolom (berordo n x 1) adalah d = [dj1], dj; >0

e seluruh fungsi kendala dalam bentuk matriks (berordo mxn) adalah

A = [ay], ai; >0

untuk i =1,2,3,--- ,mdan j =1,2,3,--- ,n.



1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Mengetahui transformasi program pecahan linier menjadi bentuk pro-

gram linier.

2. Mengetahui transformasi hasil optimal dari program linier kembali men-

jadi bentuk program pecahan linier.

3. Membuat aplikasi menggunakan MATLAB untuk membantu perhitung-

an program pecahan linier dengan cepat.

1.5 Manfaat Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
tentang penyelesaian pada permasalahan program pecahan linier. Selain itu,
hasil penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi

dalam studi mengenai bidang optimasi.

1.6 Metode Penelitian

Skripsi ini merupakan merupakan rekayasa produk dalam bidang mate-
matika optimasi didasarkan pada buku-buku dan jurnal-jurnal yang terkait
dengan optimasi menggunakan program pecahan linier dengan transformasi
ke dalam bentuk program linier. Referensi utama yang digunakan yaitu Saha,

dkk (2015) serta Pandian dan Jayalakshmi (2013).



BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas tentang program pecahan linier, program lini-
er, dan penyelesaian program linier untuk setiap jenis kendala dengan metode
simpleks direvisi. Sebagai awalan, akan dijelaskan mengenai matriks karena
seluruh pembahasan program pecahan linier dan program linier akan dibentuk

dalam matriks.

2.1 Matriks

Pendefinisian tentang matriks (Eiselt & Sandblom, 2007:1) yang akan

digunakan adalah sebagai berikut.

Definisi 2.1.1. Matriks A adalah susunan dua dimensi dari elemen a;; yang
berukuran m baris dan n kolom (berordo m x n) sehingga a;; yang merupakan
elemen dalam baris ¢ dan kolom j. Jika m = n, dikatakan matriks persegi;
jika m = 1 dikatakan vektor baris, jika n = 1 dikatakan vektor kolom, dan jika

m = n = 1 dikatakan skalar.

Notasi yang biasa digunakan untuk menyatakan suatu matriks adalah

b

tanda kurung ”( )” atau kurung siku ”[ |”. Ordo dapat dituliskan sebagai
indeks pada matriks. Suatu matriks A yang memiliki elemen a;; juga dapat
dituliskan sebagai A = [a;;].

Matriks umumnya dinamai dengan menggunakan huruf kapital tebal se-

perti A, B, C, dan seterusnya. Vektor umumnya dinamai dengan mengguna-

kan huruf kecil tebal seperti a,b,c, dan seterusnya.

bt



Definisi 2.1.2. Suatu matriks A = [a;;] berordo n x n, dapat dikatakan de-
ngan matriks identitas apabila setiap elemen dengan elemen pada diagonal
utamanya bernilai a;; = 1 jika ¢ = j dan a;; = 0 jika 7 # j. Matriks identitas

dinotasikan dengan I

Definisi 2.1.3. Hasil operasi penjumlahan dari dua matriks berordo m xn dari
matriks A dan B adalah matriks berordo m x n yaitu matriks C sedemikian
sehingga

Cij:aij+bij VZ:LQ,,m,]:l,Z,,n
Hasil operasi pengurangan didefinisikan sama

Definisi 2.1.4. Hasil operasi perkalian matriks A = [a;;] berordo m x n de-
ngan matriks B = [b;;] berordo n x p adalah matriks C = [¢;] berordo m x p

sedemikian sehingga

n

Czkzzamb]k Vl:172a7mak:1727ap
j=1
Definisi 2.1.5. Transpose suatu matriks A = [a;;] berordo m x n adalah
matriks A" = [al] berordo n x m sedemikian schingga a;; = af;. Jika A = A"
maka A dinamakan matriks simetris
Definisi 2.1.6. Jika A dan B matriks berordo n x n sedemikian sehingga
AB=BA=I, dimana I matriks identitas maka matriks B disebut invers dari

matriks A dan matriks A invers dari matriks B. Notasi invers matriks A

adalah A~!.

Proposisi 2.1.1. Untuk matriks A, B, C, berlaku hasil sebagai berikut untuk

suatu perkalian, suatu trasnspose, dan suatu invers:

e AT=TA=A



° (AT)T =A
o (AB)' =BTA"
° (A_l)_1 =A

° (AT)—l — (A—I)T

2.2 Program Linier (PL)

Program linier yang ditemukan oleh L.W Kantorovich pada tahun 1939
dengan metode yang masih terbatas. Kata program pada program linier bukan
berarti program komputer, melainkan sebuah perancangan atau perencanaan.
Kata linier menunjukan bahwa semua fungsi matematis yang disajikan harus-
lah fungsi linier.

Pada permasalahan program linier dikenal dua macam fungsi, yaitu fung-
si tujuan (objective function) dan fungsi batasan (constraint function). Fungsi
tujuan yaitu fungsi yang dapat menggambarkan hasil yang dicapai dengan tu-
juan yang optimal. Fungsi batasan atau lebih dikenal dengan fungsi kendala
adalah fungsi yang menjadi kondisi, syarat, atau batasan yang harus terpenuhi.

Prinsip dasar dalam menyelesaikan proram linier ialah mencari seluruh
kemungkinan pemecahan yang layak (feasible) kemudian memilih salah satu
pemecahan yang memberikan nilai tujuan optimal, yaitu paling besar untuk
memaksimalkan atau paling kecil untuk meminimalkan.

Fungsi tujuan program linier dapat dirumuskan sebagai berikut

Maksimum Z = ¢’x (2.1)



dengan kendala

Ax(<,=,>)b, x>0 (2.2)

dimana A adalah matriks berordo m xn, b adalah vektor kolom berordo m x 1,

serta x dan ¢ adalah vektor kolom berordo n x 1

T11 C11 b1
Z21 C21 bay
X = ) C - ) b - )

Tnl Cnl bml
a1 a12 e Q1n
G21  dg2 ... d2p

A =

m1 Am2 ... Gmp

dengan x,c € R"; beR™; A ecR™"

Keterangan:
Z = Optimasi nilai pengambilan keputusan dari sautu fungsi tujuan
xj; = Variabel keputusan ke-j (untuk j =1,2,--- ,n)
cj1 = Kriteria optimasi yang dikenakan pada variabel ke-j
biy = DBatas sumber daya kendala ke-i (untuk i =1,2,---  m)
a;; = Sumber daya yang digunakan pada variabel ke-j untuk kendala ke-i

Program linier dapat diselesaikan dengan berbagai macam cara seper-
ti menggunakan subtitusu dan eliminasi, metode grafik, metode garis selidik,
dan lain sebagainya. Banyaknya metode yang dapat digunakan tidak men-
jamin hasil selalu bisa didapat, masih terdapat kendala-kendala yang harus
dihadapi misalnya tidak ada daerah yang layak (infeasible), terdapat daerah

layak namun tak terbatas (unbounded). Beberapa kasus bahkan menunjukan



mungkin saja terdapat lebih dari satu penyelesaian optimum di daerah layak.

Dalam penyelesaian permasalahan program linear, tanda sisi kanan ken-
dala harus bernilai non negatif, jika tanda pada bagian sisi kanan kendala
bernilai negatif maka persamaan tersebut harus dikalikan dengan bilangan -1

agar tanda pada bagian sisi kanan kendala bernilai positif.

2.2.1 Metode Simpleks Direvisi

Penggunaan metode simpleks ternyata bukan merupakan prosedur per-
hitungan yang paling efektif dalam komputer. Alasannya karena metode sim-
pleks masih mengerjakan beberapa variabel yang tidak diperlukan. Hal ter-
sebut yang mendasari perbaikan metode simpleks menjadi metode simpleks

direvisi. Terdapat tiga tahapan dalam metode simpleks direvisi yaitu:

A. Perumusan fungsi

Perumusan fungsi menjadi bentuk yang dapat dikerjakan oleh metode
simpleks direvisi yaitu dengan menambahkan variabel slack atau variabel bu-
atan pada setiap fungsi untuk mendapatkan bentuk augmentasinya (augmented

form). Adapun perubahan fungsi kendalanya sebagai berikut:

e Fungsi kendala “ <7
Penyelesaian fungsi kendala dengan tanda “ < ” harus diubah men-
jadi bentuk “ =" dengan menambahkan variabel slack. Harga variabel
slack pada fungsi tujuan adalah 0. Kegunaan variabel slack menyatakan

sumber daya yang tidak terpakai dalam proses.

[43 7

e Fungsi kendala “ =
Penyelesaian fungsi kendala dengan tanda “ = ” harus ditambah-

kan variabel buatan. Variabel buatan secara fisik tidak mempunyai arti,
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karena digunakan hanya untuk membantu perhitungan saja. Penambah-
an variabel buatan ini akan merusak sistem batasan, tetapi hal ini dapat

diatasi dengan membuat suatu bilangan besar M.

Pada fungsi tujuan memaksimalkan harga dibuat menjadi —M,
dan jika fungsi tujuan meminimalkan harga dibuat menjadi +M sebagai
harga dari variabel buatan. Metode ini dikenal dengan nama metode M

besar (Big M method).

Fungsi kendala “ > 7
Penyelesaian fungsi kendala dengan tanda “ > ” harus diubah men-
jadi bentuk “ =" dengan menambahkan variabel slack, kemudian tam-

bahkan variabel buatan serta gunakan metode M besar untuk menyele-

saikan permalasahan.

Penyelesaian metode simpleks direvisi biasanya digunakan untuk fungsi

yang bertujuan memaksimalkan, tetapi terdapat cara yang mudah untuk me-

lakukan metode simpleks direvisi dengan tujuan meminimalkan yaitu dengan

mengubah tujuan meminimalkan menjadi memaksimalkan dengan fungsi yang

ekuivalen seperti berikut

Min Z = zn:CifL'j

=1

ekuivalen dengan

Max — Z = Z(—ci)xj (2.3)

Untuk mendapatkan bentuk augmentasi (augmented form) dari fungsi-

fungsi tersebut maka dibutuhkan vektor kolom untuk variabel slack yaitu

T(n41)1

Xg = : , X220

x(n—l—m)l
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setelah itu inisial tabel metode simpleks dapat dituliskan dengan notasi matriks

sebagai berikut

Z
1 —c 0 0
x | = (2.4)
0 A I b
Xs
pada matriks
1 —c' o0
0 A 1

dapat dipecah menjadi vektor-vektor kolom yang bersesuaian dengan
Z, T1, To,- -+, Tpi, Secara berurutan.
B. Inisialisasi Matriks

Pada tahap inisialisai yang terpilih menjadi variabel dasar pada vektor

xp merupakan variabel slack sedemikian sehingga

i A ] | 10 ... 0 ]
iy — T(n41)1 B 01 ...0 q
| Tntm | _0 0 ... 1_
maka
xg =B 'b =b.

Apabila terdapat variabel buatan maka yang terpilih menjadi variabel dasar
adalah variabel buatan, dan koefisien baris pertama pada matriks B™! yang

bersesuaian dengan variabel buatan akan diganti dengan — M.
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C. Perhitungan metode simpleks direvisi

Setelah semua fungsi sudah dalam bentuk augmentasi serta inisialisai
variabel sudah didapatkan, proses selanjutnya ialah melakukan perhitungan
untuk mendapatkan hasil. Tardapat 5 langkah untuk melakukan perhitungan
metode simpleks direvisi dalam satu kali iterasi yaitu:

Langkah 1

Menentukan variabel dasar yang masuk, dengan cara mengalikan baris perta-
ma B™! dengan vektor yang bersesuaian dengan variabel z; yang bukan bagian
dari variabel dasar dinamakan §;. Pilihlah ¢§; yang paling minimum. Apabila
0; terpilih bernilai positif maka proses dianggap sudah optimal.

Langkah 2

Menentukan vektor kolom v = [v;] yaitu matriks B™' dikalikan dengan vektor
yang bersesuaian dengan x; yang terpilih dari 9;.

Langkah 3

Menentukan variabel dasar yang keluar dilihat dari nilai bagi positif terkecil
dari elemen xg dengan elemen pada vektor v dengan syarat elemen pada vek-
tor v harus positif.

Langkah 4

Setelah mendapatkan xg baru akan dibentuk matriks B;,., dengan rumus

B! —=EB!

baru lama

dengan matriks E = [e;;] dibangun dari matriks identitas kecuali pada kolom

ke-k dimana £ juga merupakan posisi pada variabel dasar yang keluar, diganti

dengan
1
— 1=k
_ Vi
Cik = ,
SRy
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Langkah 5
Menentukan nilai dari xg baru yaitu

XB :]3_1 b

baru

setelah itu lanjut ke iterasi berikutnya dengan mengulang kembali proses dari
Langkah 1 sampai nilai dianggap optimal. Selanjutnya akan dibeberikan be-
berapa contoh permasalahan program linier yang mempresentasikan kasus me-
maksimalkan, kasus meminimalkan, kendala yang seragam dan kendala yang

tidak seragam.

Contoh 2.2.1. Diberikan permasalahan program linier yang mempresentasik-

an kasus memaksimalkan dan mempresentasikan kendala yang seragam yaitu

Maksimum Z = 2x; + 9 (2.5)

dengan kendala

32151 —|—4l’2 S 6

62, + 1oy < 3 (2.6)

120, 2220

akan diselesaikan dengan menggunakan metode simpleks direvisi yaitu sebagai

berikut.

A. Perumusan fungsi

Penambahan variabel slack pada Persamaan (2.5) dan (2.6) menjadi

Z = 21’1 + Lo + OZL‘3 + OZL‘4 (27)
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333’1+4£L‘2—|—$3 = 6
(2.8)

61’1+1CL’2+ZL‘4 = 3

dimana variabel x5 dan x4 adalah variabel slack. Menggunakan notasi matriks,

Persamaan (2.7) dan (2.8) dapat di tuliskan ke dalam bentuk berikut

- p -

1 -2 -1 0 0 T 0

0 3 4 10 o | = | 6

0 6 1 01 T3 3
L P4 ]

pada matriks

1 -2 -1 0 0
0 3 4 10

dapat dibagi menjadi vektor-vektor kolom yang bersesuaian dengan 7 , xq, s,

x3, dan x4 secara berurutan.

B. Inisialisasi Matriks

Pada tahap inisialisai yang terpilih menjadi variabel dasar merupakan

variabel slack sedemikian sehingga

Z 1 00
XB= | 3 | B'=|010]|=1I
T4 0 0 1
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maka
100 0 0
xg=B7'b=|0 1 0 6|=16
00 1 3 3

C. Perhitungan metode simpleks direvisi

Setelah semua fungsi sudah dalam bentuk augmentasi serta inisialisai
variabel sudah didapatkan, proses selanjutnya ialah melakukan perhitungan

untuk mendapatkan hasil.

ITERASI 1

Langkah 1

Menentukan variabel dasar yang masuk dengan cara mengalikan baris perta-
ma B™! dengan vektor yang bersesuaian. Perkalian tersebut menggunakan

variabel-variabel yang bukan bagian dari variabel dasar.

—2
&:{100} 3 | =-2,
6
]
%Z{IOO] 4 | =-1
1

karena 9, yang paling negatif maka x; akan masuk menjadi variabel dasar.

Langkah 2

menentukan v yaitu B™! dikalikan dengan vektor terpilih
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1 00 —2 -2
v=1010 3 = 3
0 01 6 6

Langkah 3
Menentukan variabel dasar yang keluar dilihat dari nilai bagi positif terkecil

dari elemen xg dengan elemen pada vektor v dengan syarat elemen pada vektor

v harus positif.

Variabel B! Xp | Vv | xB/v

Z |1/0]0| 0 |-2] -

T3 0170} 6 |3 | 2

e |0|O[1] 3 ]6] 1/2

maka variabel dasar yang baru adalah

A
XB = | x3
T
Langkah 4
Membuat matriks B;llm dengan rumus
By = Bl

dengan matriks E = [e;;] dibangun dari matriks identitas kecuali pada kolom

ke-3 dimana kolom ke-3 juga merupakan posisi pada variabel dasar yang keluar,
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diganti dengan

1
— i=k

€ik = g’“
_ i #k

Vg

Sehingga didapat matriks E sebagai berikut

10 1/3
E=101 -1/2

00 1/6
maka
10 1/3 1 00 1 0 1/3
B,l.=EB,.=|01 -12||lo10]=]01 —1/2
00 1/6 000 00 1/6
Langkah 5
Menentukan nilai dari xg
1 0 1/3 0 1
xg=B7'b=101 —1/2||6|=]|09/72
00 1/6 3 1/2

Setelah itu masuk pada iterasi ke-2 dan ulangi langkah dari awal.

ITERASI 2
Langkah 1
Menentukan variabel dasar yang masuk dengan cara mengalikan baris perta-

ma B™! dengan vektor yang bersesuaian. Perkalian tersebut menggunakan
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variable-variabel yang bukan bagian dari variabel dasar.

0y = l101/3] _41 =-2/3,
1
04 = {101/3} Z =1/3
1

karena d, yang paling negatif maka x, akan masuk menjadi variabel dasar.
Langkah 2

menentukan v yaitu B™! dikalikan dengan vektor terpilih

10 1/3 ~1 —2/3
v=10 1 —1/2 4 =1 7/2
00 1/6 1 1/6

Langkah 3
Menentukan variabel dasar yang keluar dilihat dari nilai bagi positif terkecil
dari elemen xg dengan elemen pada vektor v dengan syarat elemen pada vektor

v harus positif.

Variabel B! XB v | xg/v

Z |1|o]1/3| 1 |-2/3| -

xs | 0|1 [-1/2|9/2 | 7/2| 9/7

x| 0|0|1/6|1/2]1/6| 3
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maka variabel dasar yang baru adalah

Z
XB = )
T
Langkah 4
Membuat matriks B,;;u dengan rumus
By, = EBjpng

dengan matriks E = [e;;] dibangun dari matriks identitas kecuali pada kolom
ke-2 dimana kolom ke-2 juga merupakan posisi pada variabel dasar yang keluar,

diganti dengan

1
— 1=k

Cik = g’“
—— i#k

Vg

Sehingga didapat matriks E sebagai berikut

1 4/21 0
E=10 2/7 0

0 —1/21 1
maka
1 4/21 0|1 0 1/3 1 4/21 5/21
B,.,=EB,_. . =10 2/7 0o||01 —1/2|=]0 2/7 =17

0 —1/21 1| |0 0 1/6 0 —1/21 4/21
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Langkah 5

Menentukan nilai dari xg

1 4/21 5/21 0 13/7
xg=B'b=1|0 2/7 -1/7||6]|=]| 9/7
0 —1/21 4/21 3 2/7

Setelah itu masuk pada iterasi ke-3 dan ulangi langkah dari awal.

ITERASI 3

Langkah 1

Menentukan variabel dasar yang masuk dengan cara mengalikan baris perta-
ma B~ dengan vektor yang bersesuaian. Perkalian tersebut menggunakan

variable-variabel yang bukan bagian dari variabel dasar.

03 = [1 4/21 5/21] 1| = 4/21,

0y = [1 4/21 5/21] 0| = 5/21

karena semua d; bernilai positif maka proses berhenti. Solusi didapat dengan

nilai Z = 13/7, 21 = 2/7, x5 = 9/7.

Contoh 2.2.2. Diberikan permasalahan program linier yang mempresenta-
sikan kasus meminimalkan dan mempresentasikan kendala yang tidak seragam

yaitu
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Minimum Z = 12z; + 1024 (2.9)

dengan kendala

4171 + 31’2 S 66

6x; + 10z > 140

(2.10)
51’1 + 41‘2 = 82

120, 2220

akan diselesaikan dengan menggunakan metode simpleks direvisi yaitu sebagai

berikut.

A. Perumusan fungsi

Penambahan variabel slack dan variabel buatan pada Persamaan (2.5)

dan (2.6) menjadi

Z = 12x1 + 1029 + Ox3 + Ozy + Maxs + Mxg

ekuivalen dengan memaksimalkan

—Z = —121’1—101’2-0%3—01’4—M1’5—Mﬂf6 (211)

dan kendala pada Persamaan (2.10) berubah menjadi

41’1 + 31’2 + x3 = 66
61‘1 + 10[E2 — T4+ Ty = 140

(2.12)
5.1’1 -+ 4562 + Zg = 82

1 2> 0, T9 >0
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dengan 3 dan x4 adalah variabel slack serta x; dan zg adalah variabel buatan.
Persamaan (2.11) dan (2.12) dengan menggunakan notasi matriks dapat di

tuliskan ke dalam bentuk berikut

-7

_ - T _ -

1 12 10 0 0 M M 0
X2

0 4 3 1 0 0 O 40
T3 =

0 6 10 0 -1 1 O 60
Ty

0 5 4 0 O 0 1 84

L i s L i
Te

pada matriks
112 10 0 0 M M

dapat dibagi menjadi vektor-vektor kolom yang bersesuaian dengan 7, x1, s,
3, x4, Ts5 dan rg secara berurutan.
B. Inisialisasi Matriks

Pada tahap inisialisasi yang terpilih menjadi variabel dasar merupakan

variabel slack atau variabel buatan sedemikian sehingga

—Z 10 -M —-M

x 01 O 0
XB — ’ s Bi1 =

Ts 00 1 0

T 00 O 1
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maka
10 -M —-M 0 —222M
0 1 0 0 66 66
xg = B7'b = _
0O O 1 0 140 140
0 0 0 1 82 82

C. Perhitungan metode simpleks direvisi

Dengan cara yang sama seperti sebelumnya, jika dijabarkan maka proses

terhenti pada iterasi ke-3 dengan nilai —2Z = —200, x; = 10, x5 = 8.

2.2.2 Kasus Khusus pada Program Linier

Ada beberapa kasus khusus pada program linier yang antara lain:

1. Optimasi alternatif

Optimasi Alternatif terjadi jika sedikitnya ada satu 9; pada iterasi tera-
khir yang memiliki koefisien berinilai 0. Akibatnya Solusi-solusi optimum yang

lain dapat diidentifikasi.

2. Degenerasi

Degenerasi terjadi apabila satu atau lebih variabel dasar berharga 0 pada
suatu iterasi sehingga hasil dari iterasi berikutnya sama dengan hasil iterasi

sebelumnya.

3. Solusi takterbatas

Solusi takterbatas (unbounded) dapat langsung terdeteksi jika semua ko-

efisien pada vektor v tidak ada satupun yang bernilai positif.
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4. Tidak ada daerah layak

Tidak ada daerah layak (infeasible) terjadi jika semua batasan tidak da-
pat dipenuhi secara simultan, dapat terdeteksi jika pada iterasi akhir terdapat

minimal satu variabel buatan yang masih terpilih sebagai variabel dasar.

2.3 Program Pecahan Linier (PPL)

Program Pecahan Linier (PPL) secara luas dikembangkan oleh seorang
matematikawan Hungaria B.Martos dan asosiasinya sekitar tahun 1960. Ke-
lebihan metode ini ada pada fungsi tujuan yang merupakan sebuah pecahan
(rasio). Aplikasi program pecahan linier dapat ditemukan pada beberapa bi-
dang, salah satunya bidang ekonomi. Dalam ilmu ekonomi, sering di jumpai
permasalahan efisiensi yang dibahas lebih lanjut dengan menggunakan sebuah

rasio, berikut beberapa aplikasi yang sering dijumpai seperti:

e Memaksimalkan laba terhadap investasi.
Masalah alokasi sumber daya yang membahas bagaimana perbandingan

antara laba yang didapat dibandingkan dengan modal yang di keluarkan.

e Memaksimalkan laba terhadap resiko.
Membandingkan laba yang diterima dengan resiko yang harus ditang-
gung merukan hal yang biasa terjadi dalam ekonomi, keberhasilan peng-
hitungan dapat dicari dengan mencari laba sebesar-besarnya dengan me-

nanggung resiko sekecil mungkin.

dan masih banyak lagi. Fungsi tujuan program pecahan linier dapat dirumus-

kan sebagai berikut

T
Maksimum Z = w (2.13)
d'x+ 0
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dengan kendala

Ax(<,=,>)b, x>0 (2.14)
dimana
_1’11_ _011_ _dn_ _bn_
To1 Cor da ba1
X = , c= , d= : b=

_xnl_ _Cnl_ _dnl_ _bml_

| ann a2 ... dip ]

A— Q21  dg2 ... QA2p
L Am1 Am2 ... OGmp ]

dengan x € R", x adalah variabel keputusan, c,d € R™ dan b € R™ adalah
koefisien-koefisien yang diketahui, A € R™*" adalah matriks yang diketahui
dan «a, f € R adalah konstanta. Kendala permasalahan dibatasi wilayah layak
{x|d"x + B # 0}. (Charnes & Cooper, 1962)



BAB III

REKAYASA MODEL

3.1 Transformasi Program Pecahan Linier

Terdapat beberapa metode dalam memecahkan permasalahan program
pecahan linier, salah satunya dengan transformasi. Kegunaan transformasi
adalah untuk menyelesaikan permasalahan menjadi bentuk yang lebih mudah
untuk dikenali. Program pecahan linier lebih sukar untuk diselesaikan secara
langsung, oleh karena itu program pecahan linier akan di transformasoi men-
jadi bentuk program linier agar proses pencarian optimasi dapat diselesaikan
dengan lebih mudah.

Seperti pada batasan masalah, asumsikan selalu terdapat daerah layak
bukan himpunan kosong S = {x € R*|d"x 4+ 8 # 0} dan terbatas, untuk
c,d eR" beR™ A ecR™" dan «, f € R yang memenuhi syarat konstanta
penyebut yaitu 5 > 0, kriteria optimasi penyebut dalam bentuk vektor kolom
(berordo n x 1) adalah d = [dj;], dj; > 0 dan fungsi kendala dalam bentuk
matriks (berordo m x n) adalah A = [a;], a;; > 0 untuk @ = 1,2,3,--- ,m

dan j =1,2,3,--- ,n.

cI'x+a

maksimum Z = ——
d'x+p

dengan kendala

26
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akan ditransformasikan menjadi bentuk program linier dengan aljabar, meng-

gunakan konstanta program pecahan linier yaitu o pada pembilang dan 8 pada

penyebut dibentuk sebagai berikut

menjadi

(d"x+p8)8 (d"x+8)3

("B —dTa)x «

(de +5)B " E

("B —d"a) X La
g d'x+p3) B

didefinisikan
r c'p—da
B g
B X
Cd'x+
Q@

b= —
B

y

( cI'xf+af d'xa+af

(3.1)
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invers fungsi pada Persamaan (3.3) didapatkan sebagai berikut

y53

= — 3.5
x 1—dTy (35)

maka kendala misalkan dengan tanda ”<” dapat ditransformasikan menjadi

Ax < b
A(—l%r)fgb
1-d'y
Ay < b(1-d'y)
AyB+bd’y < b
(AB+bd")y < b (3.6)

didefinisikan
K = AB +bd” (3.7)

dari Persamaan (3.2), (3.3), dan (3.4) maka program pecahan linier pada Per-

samaan (3.1) dapat ditransformasikan menjadi bentuk program linier yaitu

Z=g'y+h (3.8)

Catatan 3.1.1. Konstanta pada program linier akan dimasukkan setelah di-
dapat hasil yang optimal, maka yang akan diproses pada metode simpleks
direvisi adalah

Z=gy

serta dari Persamaan (3.6) dan (3.7) kendala dibentuk menjadi

Ky <b (3.9)



29

dimana
Y11 ki ki ... ki b1
Y k k e kop b
y— 21 7 K — 21 22 2 7 b— 21 ’
| ynl i L kml km2 kmn ] | bml ]
g11
g21
g g
L g?’Ll -

dengan y,g € R", b € R", K € R™*" dan h € R adalah konstanta.

Keterangan:
Z = Optimasi nilai pengambilan keputusan dari sautu fungsi tujuan
yj1 = Variabel keputusan ke-j (untuk j =1,2,--- ,n)
g1 = Kriteria optimasi yang dikenakan pada variabel ke-j
by = Batas sumber daya kendala ke-7 (untuk i = 1,2,--- ,m)
ki;; = Sumber daya yang digunakan pada variabel ke-j untuk kendala ke-:

Kelebihan metode yang digunakan pada penulisan ini adalah tidak ada
tambahan fungsi pada kendala seperti pada transformasi Charnes dan Cooper.
Kelebihan lainnya dapat menyelesaikan permasalahan untuk ¢’x 4+ a < 0,
dimana menurut Saha, dkk (2015) metode seperti seperti updated objective
function method akan gagal jika d'x + >0 dan c"x +a <0, Vx € S.

Kelemahan metode yang digunakan pada penulisan ini adalah masih ter-
dapat permasalahan PPL yang sebenernya mempunyai solusi tetapi tidak da-
pat diselesaikan dalam bentuk PL karena teridentifikasi sebagai kasus khusus

yaitu unbounded dan infeasible. Serta untuk beberapa permasalahan diluar
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asumsi, dapat diselesaikan bila memenuhi syarat-syarat tertentu atau diselesai-
kan dengan menggunakan metode lainnya, tetapi tidak dibahas pada penulisan

ni.

3.2 Langkah-Langkah Penyelesaian Manual

Untuk menyelesaikan optimasi program pecahan linier dengan transfor-
masi menggunakan aljabar konstanta menjadi bentuk program linier, terdapat

tiga tahapan yang harus dikerjakan yaitu:

A. Transformasi program pecahan linier menjadi program linier.
B. Penyelesaian program linier dengan metode simpleks direvisi.

C. Transformasi kembali variabel keputusan. y menjadi x

Diberikan contoh permasalahan program pecahan linier yang diselesai-
kan secara manual untuk menunjukan bagaimana cara prosedur dari tahapan

diatas, sebagai berikut:

Contoh 3.2.1.

. 21‘1 + 51‘2 +1
Mak 7 = 3.10
akstium 0.2521 + 0.529 + 0.5 (3.10)

dengan kendala

3r1 + bz, < 45
ley +1xy = 13 (3.11)
120, 2220

permasalahan tersebut harus dibuat dengan bentuk matriks terlebih dahulu

menjadi

3 5 45 2 0.25
d
11 13 ) 0.5
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dan a =1, g =0.5.

A. Transformasi program pecahan linier menjadi program linier

dimana
0'5{2 5}—1[0.25 0.5}
T p— pr—
g = 05 l1.5 4}
dan
1
h=—=2
0.5
serta
3 5 45 12.75 25
K= 0.5+ { 0.25 0.5 ] =
11 13 3.7 7

Maka fungsi tujuan pada Persamaan (3.10) setelah transformasi adalah

Z =15y +4ys + 2 (3.12)

seperti Catatan (3.1.1) konstanta pada program linier akan dimasukkan setelah
didapat hasil yang optimal, maka yang akan diproses pada metode simpleks
direvisi hanya

dengan kendala pada Persamaan (3.11) setelah transformasi adalah

12.75y; + 25y, < 45
3.75y1 + Tys = 13 (3.13)

y1 =20, 222>0
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B. Penyelesaian program linier dengan metode simpleks direvisi

Permasalahan program pecahan linier yang sudah di transfomasikan di-
selesaikan dengan menggunakan metode simpleks direvisi sebagai berikut.
1. Perumusan fungsi

Penambahan variabel slack pada Persamaan (3.12) dan (3.13) menjadi

Z = 1.5y + 4ys + 0ys — My, (3.14)

12.75y1 + 25ys + = 45
Y1 Y2 T Y3 (3'15)

3.7y + Tya+ys = 13
dengan y3 adalah variabel slack dan y, adalah variabel buatan. Persamaan
(3.14) dan (3.15) dengan menggunakan notasi matriks dapat dituliskan ke

dalam bentuk berikut

- p -

1 =15 -4 0 M T 0

0 1275 25 1 O xo | = | 45

0 37 7 0 1 T3 13
L T4 ]

pada matriks

1 =15 -4 0 M
0 1275 25

—_
(@)

0 37 7 0 1

dapat dibagi menjadi vektor-vektor kolom yang bersesuaian dengan Z , y;, s,

Y3, dan gy, secara berurutan.



2. Inisialisasi Matriks
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Pada tahap inisialisai yang terpilih menjadi variabel dasar merupakan

variabel slack atau variabel buatan sedemikian hingga

Z 10 —M
ye= |y |» B'=|01 o0
Y4 00 1
maka
10 —M 0 _13M
ys=B'b=|01 o0 45 | =1 45
00 1 13 13

3. Perhitungan metode simpleks direvisi

Setelah semua fungsi sudah dalam bentuk augmentasi serta inisialisai

variabel sudah didapatkan, proses selanjutnya ialah melakukan perhitungan

untuk mendapatkan hasil.

ITERASI 1
Langkah 1

Menentukan variabel dasar yang masuk dengan cara mengalikan baris pertama

B! dengan vektor yang bersesuaian. Perkalian dilakukan dengan mengguna-

kan variabel-variabel yang bukan merupakan bagian dari variabel dasar.

~15
0= { 10 —M] 1275 | = —=3.75M — 1.5

3.75



4
522[1 0 —M] 25 | =—TM —4

7

karena d, yang paling negatif maka y, akan masuk menjadi variabel dasar.

Langkah 2

menentukan v yaitu B™! dikalikan dengan vektor terpilih

10 —M —4 —TM —4
v=101 0 25 | = 25
00 1 7 7

Langkah 3

34

Menentukan variabel dasar yang keluar dilihat dari nilai bagi positif terkecil

dari elemen yz dengan elemen pada vektor v dengan syarat elemen pada vektor

v harus positif.

Variabel B! VB v yB/v

A 110 —-M | —-13M | =TM —4 -

s 0|1] o 45 25 1.8

Y4 0j0] 1 13 7 1.86

maka variabel dasar yang baru adalah

XB = | Y2

Ya
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Langkah 4

Membuat matriks B!

baru, dE1IZAN TUINUS

B! =EB!

baru lama

dengan matriks E = [e;;] dibangun dari matriks identitas kecuali pada kolom
ke-2 dimana kolom ke-2 juga merupakan posisi pada variabel dasar yang keluar,

diganti dengan

1
— 1=k
_ Vk
€ik = :
Sy
Vg,

Sehingga didapat matriks E yaitu

1 0.28M +0.16 0

E=10 0.04 0
0 —0.28 1
maka _
1 0.28M +0.16 0 10 —M
B, = |0 0.04 ollo1 o
0 —0.28 1 00 1
1 0.28M +0.16 —M
= |0 0.04 0
0 —0.28 1
Langkah 5

Menentukan nilai dari yg
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1 0.28M +0.16 —M 0 —0AM +7.2
ys =B7'b= |0 0.04 0 15 | = 1.8
0 —0.28 1 13 0.04

Setelah itu masuk pada iterasi ke-2 dan ulangi langkah dari awal.

ITERASI 2

Langkah 1

Menentukan variabel dasar yang masuk dengan cara mengalikan baris pertama
B! dengan vektor yang bersesuaian. Perkalian dilakukan dengan mengguna-

kan variabel-variabel yang bukan merupakan bagian dari variabel dasar.

[ 15
0 = [1 0.28M + 0.16 —M} 12.75 | = —0.18M —0.54 ,
3.75
[0
03 = {1 0.28M +0.16 —M} 1 = 0.28M +0.16
0

karena 9, yang paling negatif maka y; akan masuk menjadi variabel dasar.

Langkah 2

menentukan v yaitu B™! dikalikan dengan vektor terpilih

1 0.28M +0.16 —M —1.5 —0.18M + 0.54
v=10 0.04 0 1275 | = 0.51
0 —0.28 1 3.75 0.18
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Langkah 3
Menentukan variabel dasar yang keluar dilihat dari nilai bagi positif terkecil
dari elemen yg dengan elemen pada vektor v dengan syarat elemen pada vektor

v harus positif.

Variabel B! VB v yB/v

Z 11028M+0.16 | =M | —04M + 7.2 | —0.18M + 0.54 -

Y2 0 0.04 0 1.8 0.51 3.5

Y4 0 -0.28 1 0.04 0.18 0.2

maka variabel dasar yang baru adalah

A
YB = | ¥
Y1
Langkah 4
Membuat matriks Bb_a}nu dengan rumus
By = EBig,

dengan matriks E = [e;;] dibangun dari matriks identitas kecuali pada kolom
ke-3 dimana kolom ke-3 juga merupakan posisi pada variabel dasar yang keluar,

diganti dengan

1
==k
P Vg,
Cik = )
LUy
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Sehingga didapat matriks E yaitu

10 M-3
E=|0 1 —-2833

0 0 5556
maka
10 M—3 1 0.28M 4016 —M
By, = |01 —2833 1|0 0.04 0
0 0 5556 0 —0.28 1
11 —3
= |0 0833 -2833
0 —1.555 5.556
Langkah 5

Menentukan nilai dari yg

1 1 -3 0 6
ys=B7'b=1]0 08 —2833 45 | = | 0.667
0 —1.556 5.556 13 2.222

Setelah itu masuk pada iterasi ke-3 dan ulangi langkah dari awal.

ITERASI 3
Langkah 1
Menentukan variabel dasar yang masuk dengan cara mengalikan baris pertama

B! dengan vektor yang bersesuaian. Perkalian dilakukan dengan mengguna-
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kan variabel-variabel yang bukan merupakan bagian dari variabel dasar.

0
53=l11—3} 1|=1,
0
M
54:{11—3} 0 |=M-=3
1

karena semua d; bernilai positif maka proses berhenti. Sosuli didapat dengan
nilai sebelum ditambahkan konstanta adalah Z = 6 dengan y; = 2.222 dan
Y2 = 0.667.

C. Trasnformasi kembali variabel keputusan y menjadi x

Setelah mendapatkan hasil dari program pecahan linier, maka solusi op-

timum yaitu y harus dikembalikan menjadi bentuk x dengan

xo 0
1-dy
dengan pembulatan menjadi
2.222
0.5
0.667 10
X = = —=
1] 2.222 3
1—1025 05
41 0.667

maka didapatkan z; = 10 dan x5 = 3, masukan angka tersebut pada Persama-

an (3.10) didapatkan hasil optimal yaitu
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20100 4+5(3)+1 36 9
©0.25(10) +0.5(3) + 0.5 4.5

Hasil tersebut sama dengan hasil yang diperoleh pada program linier dengan
ditambahan konstanta yaitu Z = 642 = 8. Setelah mengerti proses penyelesa-
ian secara manual, selanjutnya akan dibuat sebuah aplikasi untuk membantu

melakukan perhitungan.

3.3 Proses Pembuatan Aplikasi Penyelesaian
Program Pecahan Linier

Salah satu hal penting sebelum merancang sebuah aplikasi adalah menen-
tukan perangkat keras (hardware) yang akan digunakan. Spesikasi hardware

yang digunakan dalam pembuatan aplikasi adalah sebagai berikut:

Processor : Intel Core i3
Memory : 3072
Monitor : 14 Inch

Mouse dan Keyboard

dengan menggunakan operating system Windows 7 Ultimate 32-bit dan meng-
gunakan MATLAB R2012B sebagai perangkat lunaknya. Hal penting lainnya
sebelum merancang sebuah aplikasi adalah menentukan algoritma dari aplikasi
yang akan dibuat.

Algoritma atau langkah-langkah penyelesaian program pecahan linier pa-
da aplikasi sama seperti penyelesaian secara manual pada subbab 3.2 dengan
tambahan pendefinisian kasus-kasus khususnya seperti pada subsubbab 2.2.2.
Algoritma penyelesaian program pecahan linier pada aplikasi dapat dijelaskan

menggunakan diagram alir sebagai berikut:
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Bentuk &;;i=1,2,3,...

3
=
o,

y

Input
fungsi tujuan
fungsi kendala

terdapat variabel
buatan di variable
dasar ?

)
Tranﬁfcfrm,a‘r'i Menentukan Variabel

Menjadi yang masuk sebagai " .
Program linier variabel dasar Transformasi
kembali hasil

l dalam bentuk

program linier

Bentuk vektor V menjadi bentuk

program pecahan

Fungsi tujuan

meminimalkan ? linier
) 4
Tampilkan
Bentuk persamaan bentuk
menjadi Menentukan variabel tri'i"Sf‘:]rm_?s'

i an hasi
memaksimalkan dasar yang keluar .

optimal

] T

. v
Bentuk variabel slack

atau variabel buatan Menentukan B baru ‘ Selesai }

¢ y )
L 4

Bentuk inisialisai .
. Menentukan variabel Berhentikan
variabel dasar dan | b= i *

—— dasar baru Proses
matriks B

Gambar 3.1: Diagram Alir Penyelesaian Program Pecahan Linier pada Apli-

kasi.

Fungsi dalam pemrograman adalah pembentukan satu blok kode yang
melakukan instruksi atau tugas tertentu yang bekerja ketika dipanggil dalam
suatu program. Terdapat 4 fungsi pemrograman yang dibuat untuk menja-
lankan aplikasi yaitu:

1. Fungsi "konversi”

Input dari fungsi pemrograman ini hanya 1 parameter yaitu sebuah

string dimana outputnya adalah vektor dan konstanta. Tujuan fungsi
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pemrograman ini adalah mengkonversi seluruh input dalam bentuk string
pada aplikasi menjadi sebuah vektor dan konstanta agar dapat diolah

menggunakan operasi matematika.

Command Window

>» [vektor, konstantal=konversi ('4x1+3x2+5x3+16")
wvektor =
4 3 5
konstanta =
16

Gambar 3.2: Contoh Kerja Fungsi ”konversi”

2. Fungsi ”konversikembali”

Input dari fungsi ini hanya 1 parameter yaitu sebuah vektor dimana
outputnya adalah sebuah string. Tujuan fungsi pemrograman ini adalah
mengkonversi kembali hasil yang telah didapat dalam vektor menjadi
sebuah string dangan menggunakan variabel y untuk ditampilkan pada

aplikasi.

Command Window

*>» hasil=konversikembali([3 & 1])

hasil =

13yl+6y2+1y3!

Gambar 3.3: Contoh Kerja Fungsi ”konversikembali”

3. Fungsi "simpleksdirevisi”
Input dari fungsi ini adalah 5 paramater dari permasalahan pro-
gram linier yaitu fungsi kendala dalam bentuk matriks, nilai-nilai ba-

tas dalam bentuk vektor, fungsi tujuan dalam bentuk vektor, inisialisasi
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kendala dalam bentuk vektor (-1 untuk ”<”, 0 untuk =", dan 1 untuk
7>"), dan tujunnya memaksimalkan (didefinisikan dengan angka 1) atau
meminimalkan (didefinisikan dengan angka 0). Outputnya adalah hasil
dari penyelesaian permasalahan program linier yaitu variabel keputusan
dalam bentuk vektor, hasil optimal dalam bentuk konstanta serta apa-
kah proses berjalan normal (0 untuk normal, 1 untuk optimasi alternatif,
2 untuk Degenari, 3 untuk unbounded, 4 untuk infeasible). Tujuan fung-

si pemrograman ini adalah menyelesaikan permasalahn program linier

menggunakan metode simpleks direvisi.

Command Window Command Window
4 3 -1 1 4]
& 10
5 4
b = tujuan =
13 140 82 o
o =
12 10

Command Window

>» [2,¥X,normal]=simpleksdirevisi (A, b,c,tanda, tujuan)

200.0000

10

[5:]

normal =

o]

Gambar 3.4: Contoh Kerja Fungsi ”simpleksdirevisi”
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4. Fungsi "penyelesaian”

Fungsi ”penyelesaian” merupakan inti dari aplikasi yang dibuat.
Input fungsinya adalah 8 paramater dari permasalahan program pecah-
an linier yaitu fungsi kendala dalam bentuk matriks, nilai batas dalam
bentuk vektor, pembilang fungsi tujuan dalam bentuk vektor, penyebut
fungsi tujuan dalam bentuk vektor, konstanta pada pembilang fungsi
tujuan, konstanta pada penyebut fungsi tujuan, inisialisasi kendala da-
lam bentuk vektor, dan tujunnya memaksimalkan atau meminimalkan.
Outputnya adalah hasil penyelesain permasalahan program pecahan li-
nier yaitu variabel kebutusan dalam bentuk vektor hasil optimal dalam
bentuk konstanta serta hasil dari bentuk transformasi program pecahan

linier menjadi bentuk program linier serta kenormalan.

Command Window Command Window
o = L=
7 ] 2 3
1 4
alpha =
b =
1
5 )
d =
tanda =
4 5
-1 -1
beta =
1 tujuan =
1
>> [2,¥,Y,A trans,c_trans, konstanta,normal)=penyelesaian(d, b, c,d,alpha,beta, tanda, tujuan)
zZ= Y = c_trans =
1.7083 0.0417 3 4
0.1458
X = konstanta =
A trans =
0.4000 1
1.4000 22 28
25 34 normal =
o]

Gambar 3.5: Contoh Kerja Fungsi ”penyelesaian”



BAB IV

APLIKASI HASIL MODEL

4.1 Contoh Kasus Program Pecahan Linier

Seseorang ingin menginvestasikan asetnya dalam bidang furniture. Bah-
an dasar yang sering digunakan yaitu kayu jati, kayu sungkai, kayu akasia, dan
kayu mahoni. Furniture yang dibuat dari bahan tersebut adalah 1 set lengkap
(meja lemari kursi pintu jendela dll) untuk rumah bertipe besar. Diperluk-
an biaya awal untuk membeli peralatan-peralatan dan mesin sekitar 700 juta.
Gudang sudah tersedia dan dapat menampung bahan mentah untuk dijadikan
sekitar 20 set lengkap. Untuk memaksimalkan gudang yang sudah tersedia
maka gudang harus terisi minimal untuk 16 set lengkap. Dengan menggambil
contoh data beberapa perusahaan di bidang furniture, didapatkan rata-rata
biaya yang habiskan untuk membuat furniture 1 set lengkap dengan berbagai

bahan kayu terdapat dalam table berikut (dalam Juta)

Tabel 4.1: Rata-rata Daftar Harga Furniture

Biaya Rata-rata
Bahan .
. . Bahan Peralatan | Operasional | Harga Jual
Jenis Kayu Mentah Pegawai . . .

(Log Kayu) Kimia Sekali Pakai dan tahap 1 Set

finisihing Lengkap
Jati 148 30 8 11 b 347
Sungkai 126 27 7 10 5 246
Akasia 110 24 7.5 85 4 233
Mahoni 96 21 7 9 4 228

Maksimal investasi yang akan di berikan pada setiap bidang adalah sebagai

berikut:

45
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Investasi biaya maksimal untuk bahan mentah (log kayu) : 2 Miliar
Investasi biaya maksimal untuk pegawai : 420 Juta
Investasi biaya maksimal untuk bahan kimia : 125 Juta
Investasi biaya maksimal untuk peralatan sekali pakai ;160 Juta
Investasi biaya maksimal untuk operasional dan finisihing : 100 Juta

Dengan kebutuhan dana sebesar itu terlalu beresiko jika hanya memi-
kirkan keuntungan yang maksimal. Untuk itu fungsi tujuan utama adalah
memaksimalkan rasio pengembalian dana investasi, atau dengan kata lain me-
maksimalkan seluruh hasil penjualan dengan meminimalkan dana investasi

yang digunakan.

4.2 Hasil Penyelesaian Contoh Kasus

Pada contoh kasus yang sudah diberikan terdapat data yang dapat di
bangun menjadi suatu fungsi. Untuk membangun fungsi di didefinisikan vari-

abelnya yaitu

x1 : satu set lengkap furniture dengan bahan dasar kayu jati.

Ty : satu set lengkap furniture dengan bahan dasar kayu sungkai.
x3 : satu set lengkap furniture dengan bahan dasar kayu akasia.
x4y : satu set lengkap furniture dengan bahan dasar kayu mahoni.

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasikan fungsi tujuannya. Kare-
na tujuan utamanya memaksimalkan seluruh hasil penjualan dengan memini-
malkan dana investasi yang digunakan maka akan dibuat fungsi tujuan dengan
membandingkan harga jual dengan modal yang dibutuhkan. Fungsi tujuan da-

pat dibentuk sebagai berikut

347w + 24675 + 23373 + 22814
203z, + 17529 + 15425 + 13724 + 700

Memaksimalkan Z =
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Setalah menentukan fungsi tujuan, langkah selanjutnya adalah mengi-
dentifikasi adalah fungsi kendalanya dari contoh data yang dimiliki sebagai

berikut:

1. Karena keterbatasan investasi pada bahan mentah, maka didapatkan

2. Karena keterbatasan investasi untuk pegawai, maka didapatkan

30]31 + 27LL’2 + 24$3 + 211’4 S 420

3. Karena keterbatasan investasi pada bahan kimia, maka didapatkan

81‘1 —+ 7372 —+ 75333 + 7134 < 125

4. Karena keterbatasan investasi pada peralatan yang sekali pakai, maka
didapatkan

5. Karena keterbatasan investasi biaya operasional dan tahap finisihing,

maka didapatkan

6x1 + dxo + 4dxs + 4y < 100

6. Untuk memaksimalkan gudang maka didapatkan

1’1+l’2+1’3—|—l’4216
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Fungsi tujuan dan fungsi kendala kini telah lengkap. Selanjutnya pe-
nyelesaian contoh kasus di atas menggunakan aplikasi penghitungan program

pecahan liner adalah sebagai berikut

APLIKASI PENGHITUNGAN PROGRAM PECAHAN LINIER
Bobby Reynaldo
3125121983
Matematika 2012
FMIPA - UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

INPUT PERSAMAAN FUNGSI TUJUAN DAN KENDALA PROGRAM PECAHAN LINIER

Hapus M Kk
x1+246x2:233x3+220x4 | — Selesaikan
e [

¢ Jan
16 Bersihkan
OUTPUT PENGHITUNGAN PROGRAM PECAHAN LINIER

175x2+154x3+137x4+700 Kendala
TRANSFORMASI PROGRAM PECAHAN LINIER MENJADI PROGRAM LINIER
Z= - + - Z=

- e -
Sebelumnya Berikutnya

Kendala Batas
. . Y- =
X =

Gambar 4.1: Input Fungsi Tujuan dan Fungsi Kendala

Tl +1x2+1x3+1x4

Hasil transformasi fungsi tujuan program pecahan linier menjadi program

linier sebagai berikut

7 = 34Ty, + 246y, + 233ys + 228y, + 0

Hasil transformasi fungsi kendala sebagai berikut

509600y; -+ 438200y + 385000y; + 341200y, < 2000
106260y; + 92400y, + 81480y; + 72240y; < 420
30975y, -+ 26775ys  + 24500y; + 22025y, < 125
40180y;  + 35000y  + 30590y; + 28220y, < 160
24500y; + 21000y, + 18200y; + 16500y, < 100
3948y;  + 3500y  + 3164y; -+ 2892y, > 16
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APLIKASI PENGHITUNGAN PROGRAM PECAHAN LINIER
Bobby Reynaldo
3125121983
Matematika 2012
FMIPA - UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

INPUT PERSAMAAN FUNGSI TUJUAN DAN KENDALA PROGRAM PECAHAN LINIER
=T = [
1424652423334 2284 Selesaikan
© Maksimal 6 dari 6

-
16 Bersihkan
OUTPUT PENGHITUNGAN PROGRAM PECAHAN LINIER

I76x2+164x3+137x4+700 Kendala
TRANSFORMASI PROGRAM PECAHAN LINIER MENJADI PROGRAM LINIER HASIL PENYELESAIAN

@ Minimal

DA+ DI+

7 =| urytsuspeanyie2e +| 0 Z= 1.34503
PROSES BERJALAN DENGAN NORMAL!
Sebel Berikuts 6 6
Kendala B Batas
1+3500y2+3164y3+2892y4 16 Y[t ]= 0.00233818
X 1= 8

Gambar 4.2: Output Transformasi dan Hasil Penyelesaian

Hasil dari variabel keputusan adalah

= 0.00233918 : 1 =8
Yo =0 ; 22 =0
y3 =0 ; 13=0
ys = 0.00233918 ; x4, =8

Dengan hasil optimal yaitu

Z =1.34503

artinya rasio terbesar dari hasil penjualan adalah sebesar 1.34503 kali diban-

dingkan dengan modal investasi yang digunakan.

4.3 Analisis Dan Kinerja Aplikasi

Aplikasi penghitungan program pecahan linier dapat berjalan baik bila
mengikuti strandar dalam menginput data. Strandar dalam menginput data

meliputi:
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1. Variabel input didefinisikan hanya menggunakan variabel z.

2. Setiap angka pada variabel harus dituliskan walau bernilai 0 sekalipun

untuk konsistensi dalam pembacaan data.

3. Dalam menginput fungsi, variabel harus dituliskan secara berurutan dari

variabel ke-1 sampai ke-n secara konsisten.
4. Konstanta harus dituliskan terakhir.

Hal di atas perlu diperhatikan agar kesalahan dapat dihindari. Jika hal
tersebut tidak terpenuhi maka aplikasi tidak mungkin memberikan hasil yang
tepat atau bahkan tidak dapat dijalankan.

Tujuan utama pembuatan aplikasi adalah menyelesaikan permasalahan
dengan cepat. Seberapa cepatnya waktu kinerja aplikasi selain dari perangkat
keras juga dipengaruhi oleh tiga faktor lainnya yaitu jumlah variabel, jumlah
fungsi, dan jumlah iterasi (pengulangan). Diberikan tabel untuk memperli-
hatkan seberapa cepat rata-rata waktu yang di butuhkan untuk menyelesaikan

seluruh proses (dalam detik).

Tabel 4.2: Rata-rata Waktu Penyelesaian Aplikasi.

3 Variabel 4 Variabel
3 Fungsi | 4 Fungsi | 3 Fungsi | 4 Fungsi
Kendala | Kendala | Kendala | Kendala
3 Iterasi | 0.006124 | 0.007062 | 0.007127 | 0.007508
4 Tterasi | 0.006228 | 0.007215 | 0.007416 | 0.007812

dari tabel di atas, terlihat bahwa faktor variabel serta faktor fungsi kendala
memberikan penambahan waktu yang cukup signifikan dibandingan dengan

penambahan waktu pada faktor iterasi. Jika dianalogikan ke dalam bentuk
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matriks maka penambahan variabel seperti penambahan pada kolom dan pe-
nambahan fungsi kendala seperti penambahan pada baris, artinya memper-
luas ruang matriks yang diproses. Walaupun demikian, aplikasi masih dapat
dikatakan berjalan dengan cepat. Dari hasil pengujian untuk menyelesaikan
permasalahan program pecahan linier dengan 10 variabel, 10 fungsi kendala,
dan 10 kali iterasi, aplikasi mampu menyelesaikan seluruh proses hanya sekitar

0.026 detik.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesim-

pulan sebagai berikut:

1. Transformasi program pecahan linier menjadi bentuk program linier ada-
lah sebagai berikut

Z=gl'y+h

dengan

r cp—d'a x

5 Y T dx+p’

a
B

dan transformasi kendalanya misalkan dengan tanda ”<” menjadi
Ky <b

dengan

K =AjB+bd”

2. Transformasi hasil optimal dari program linier dengan variabel kepu-
tusan yaitu y ditransformasi kembali menjadi bentuk program pecahan

linier dengan variabel keputusan yaitu x adalah sebagai berikut

y5

X=——
1—-dy

52
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3. Langkah dalam membuat aplikasi yaitu:

e Menentukan perangkat yang akan digunakan.
e Membangun Algoritmanya.

e Membuat fungsi pemrogramannya.

Sebuah Aplikasi telah dibuat menggunakan MATLAB R2012b untuk
membantu penghitungan dengan cepat. Dari hasil pengujian untuk me-
nyelesaikan permasalahan program pecahan linier dengan 10 variabel, 10
fungsi kendala, dan 10 kali iterasi, aplikasi mampu menyelesaikan seluruh

proses hanya sekitar 0.026 detik.

5.2 Saran

Berikut beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai

berikut:

e Aplikasi yang sudah dibuat masih memiliki banyak kelemahan, salah
satunya tidak bisa membaca konstanta bila ditulis paling awal sebelum

variabel, untuk itu aplikasi masih harus dilakukan pemuktahiran.

e Penyelesaian program pecahan linier masih menggunakan asumsi, un-
tuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penyelesaian program

pecahan linier dengan lebih luas dan tanpa menambahkan asumsi.

e Penyelesaian program linier menggunakan metode simpleks direvisi da-
pat dikembangakan dengan metode lainnya seperti metode primal dual
path following titik interior, convex set atau dengan metode lain tentu

dengan menekankan kelebihan metode masing-masing.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Script Aplikasi Penyelesaian Pogram Pecahan Linier

function warargout = scolvepenyelesaian (varargin)

% SOLVEPPL MATLAE code for solwvePPL.fig

% SOLVEFFL, by itself, creates a new SO0LVEPFPL or ralses the
sxisting

singleton*.

H = SOLVEPPL returns the handle to a new SOLVEPPL or the
handle to
the existing singleton*.

SOLVEpenyelesaian ('CALLEACK',hObject,eventData,handles, ...)
calls

the local

function named CALLBACK in SOLVEPPL.M with the given input

arguments.

SOLVEpenyelesaian (' Property’, 'Valus',...) crsatses a nsw
SOLVEPPL or raises the

sxisting singleton*. Starting from the left, property

valus pairs are

applied to the GUI before solvePPL_OpeningFcn gets called.
En

unrecognized property name or invalid walue makes property
application

stop. 2ll inputs ars passed to solvePPL OpeningFcn via
varargin.

*3es GUI Options on GUIDE's Tools menu. Choose "GUI allows
only one
instance to run (singleton)".

A ol o P o AP d o o o af ol AP P o P P P o AP P ob P

S3ee alsoc: GUIDE, GUIDATA, GUIHANDLES

Edit the above text to modify the response to help solwvePPL

Last Mcdified by GUIDE vZ.5 2Z0-Dec—-2016 22:07:37

% Begin initialization code — DO NOT EDIT
gui_Singleton = 1;

gul State = struct('gui Nams", mfilenames,

"gui_ Singlston', gui_ Singlston, ...

"gui_OpeningFcn', @sclvePPL_CpeningFcn,
guli OutputFcn', @solvsPPL CutputFen, ...
gui_Layou Y. 1.
gui_Callback', [1);
if nargin && ischar(varargin{l})

gui_State.gui_Callback = str2func(varargin{l});

end
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if nargout
[varargout{l:nargout}] = gui_mainfen(gui_3tats, wvarargin{:});
=l=e
gui_mainfen (gui_ 3tate, wvarargin{:});
and
% End initialization codes - DO NOT EDIT

% ——— Exscutses just befors zo0lvePPL is mads visible.

function solvePPL_CpeningFcn (hCkject, eventdata, handles,
varargin)

% Thi=s function has no output args, s=e CutputFcn.

% hobject handle to figure

% eventdata reserved - to be defined in a futurs wversion of
MATLAR

% handles structure with handles and user data (ses GUIDATL)
% warargin command lins arguments to solwsPPL (3es VARLRGIN)

handles.simpankendala={};

handles.z2=[];

handles.B=[];

handles.C=[];

handles.D=[];

handles.kbeta=0;

handles=s.tanda=[];

set (handles.chkl, "Valus"',1);

% Choose default command line cutput for solvePPL
handles.output = hobject;

% Update handles structure
guidata (hObject, handles);

% UIWAIT makss solvePPL walt for user response (sse UIRESUME)
% uiwait (handles.figurel);

% ——- Outputs from this function are returned to the command line.
functicon varargout = solvsPPL OutputFcn(hObject, sventdata,
handles)

% wvarargout cell array for returning output args (see VARARGOUT) ;

% hObject handle toc figure

% eventdata resesrved - to be defined in a future wversion of
MALTLAE

% handles structure with handles and user data (ses GUIDATE)

% Get default command line cutput from handles structurs
varargout{l} = handles.output;



% Hint=: get (hObject, "String') returns contents of penysbut as
text

% strZdouble (get (hCbject, "String')) returns contents of
penyebut as a double
[handles.D,handles.beta] =kcnversi(get (hObject, 'String'));
guidata (hObject, handles);

% ———- Executes during ocbjsct creation, after setting all
properties.
functicn penyebut_ﬂreatchn{thject, eventdata, handles)

% hOobject handle to penysbut (sse GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a futurs version of
MLTLAE

% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

58

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.

% 3ee ISPC and COMPUTER.
if ispc && isegual (get (hOobject, "BackgroundColor'),
get (0, 'defaultUicontroclBackgroundColor ™))

set (hObject, 'BackgroundColor', "white');

end

% ——-— Executes on button press in btnintujuan.

function btnintujuan Callback(hObject, eventdata, handles)

% hOobject handle tec btnintujuan (see GCBO)

% eventdata reserved - to ke dsfined in a futurs version of
MLTLRAE

% handles structure with handles and user data (ses GUIDATL)

L=numZstr (length (handles.simpankendala));
Ll=length (handles.C);
LZ2=length (handles.D);
if L1==L2 && handles.beta>0 && ~any(handles.D<0)
set (handles.indeksl, "String',L) ;
set (handles.totall, "String',L);
set (handles.ketl, "String', "Berhasil!");
pause (2) ;

set (handles.ketl, "String', " ");
=lze
set (handles.ketl, "String', "Gagal!');
pause (2) ;
set (handles.ketl, "String', " ");
end

% Choose default command line ocutput for solvePPL
handles.ocutput = hobject;

% ——— Executes on button press in btndelkendala.
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l1=length (handles.simpankendala) ;
indeks=strinum(get (handles.indeksl, "String')):
total=strZnum{get (handles.totall, "String') ) ;
if 1>»1 && indeks==0
handles.simpankendala{l}=[]:
handles.simpankendala=potong (handles.simpanksndala) ;
handles.A({l,:)=[]:
handles.B{l)=[]:
handles.tanda(l)=[]:

set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
pause(2):

set (handles.

totall, "String',1-1}):;
indeksl, "String’,0):
kendala, "String',""):
batas, 'String', """}

chl, "Value',1):

cbhZ, "Value',0);

ch3, "Value',0);

ket2, "String', "Berhasil!");
ketZ, "String',’'

'y

2ls=if 1>1 && indeks<=total
handles.simpankendala{indeks}=[]:
handles.simpankendala=potong (handles.simpankendala) ;

handles.A(indeks, :)=[]:
handles.B({indeks)=[]:
handles.tanda (indsks)=[]:

set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.

totall, "String',1-1):;
indeksl, "String',0):
kendala, 'String',""):
batas, "'String', """}
cbl, '"Value',1):

set (handles.cbZ, "Value',0);
set (handles.cb3, "Value',0):;
set (handles.ketZ, "String', "Berhasil! ") :

pause(2):
set (handles.

2ls=if 1==
handles.simpankendala={]}:

handles.k=[]
handles.B=[]

ketZ, "String',’'

b

handles.tanda=[];

set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
set (handles.
pause(2):

totall, "String',0)
indeksl, "String’,0):
kendala, "String'," "):

cbl, 'Valus',1):

cbhZ, "Value',0);

ch3, "Value',0):;

batas, "String'," "):

ket2, "String', "Berhasil!");

set (handles.ketZ, "String', " "}»
end
guidata (hChject, handles);
¥ ——-- Executes on button press in btninkendala

function btninkendala Callback (hObject,
£ hbbject

handle

eventdata,
{se=s GCEBEO)

handles)
to btninkendala



% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
l=length(handles.simpankendala) »
string=get (handles.kendala, "String');
kendala=konversi(string);
batas=strZnum(get (handles.batas, "String')):
cekl=get (handles.cbl, "Valus'):
cekiZ=get (handles.cbZ, "Valus');
cekd=get (handles.cb3, "Valus');
Ll=length{handles.C);
Li=length({kendala);
if Ll==LZ2 && cekl+ceki+tceki==1
handles.simpankendala{l+l}=string;
handles.A{l+l, :j=kendala;
handles.B{l+1l)=batas:
if cekl==
handles.tanda (1+1)=-1;
get (handles.cbl, "Valus",1);
glseif ceki==1
handles.tanda (1+1)=0;
set (handles.cb2, "Value',0);
get (handles.cbl, "Valus",1);
gelseif ceki==1
handles.tanda (l1+1)=1;
set (handles.ck3, "Valus",0);
get (handles.cbl, "Value",1);
end
set(handles.totall, "String',1+1);
set (handles.kendala, "String', " ")
set (handles.batas, "'String’, " '):
set (handles.ketZ, "String', "Berhasil! ")
pause (2} :
set (handles.ketZ, "String'," ")
elae
set (handles.cbl, "Value',1);
set(handles.cb2, "Value',0):
set (handles.cb3, "Value',Q);
set (handles.ketZ, "String', "Gagal!'):
rause(2) ;
set (handles.ketZ, "String'," ")
end
guidata(hCkhject, handles);
function kendala Callback (hObject, eventdata, handles)
% hCbject handle to kendala (see GCBO)
% eventdata reserved - to be defined in a future wersion of
MATLRAE
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
% Hints: get (hObject, "3tring') returns contents of kendala as
% strZdouble (get (hObject, "String")) returns contents

2 as a double

i
=]
[«R
A1)
|

i
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% —-- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function kendala CreateFcn(hObject, ewventdata, handles)

% hCbject handle to kendala (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversicon of
MATLAE

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

£ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
£ See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hObject, 'BackgroundCclor®),
get (0, "defaultlicontrolBackgroundCclar') )
set (hObject, 'BackgroundColaor', "white ') ;
end

function batas Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to batas (see GCBO)

£ eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAE

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,"3tring') returns contents of batas as text
% str2double (get (h0bject, "String')) returns contents of
batas as a double

¥ ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function batas_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

£ hObject handle to batas (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of

MATLAE
% handles empty - handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isegual (get(hObject, 'BackgroundColor®),
get (0, "defaultlicontrolBackgroundColor') )
set (h@bject, 'BackgroundColaor', "white ') ;

end

function indeksl Callback (hObject, eventdata, handles)

£ hlbject handle to indeksl (s=e GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structures with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get (hObject, "String') returns contents of indeksl as text

% strZdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
indeksl as a double
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¥ ——-- Executes during cbject creation, after setting all
properties.
function indeksl CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to indeksl (s=e GCBO)

¥ eventdata reserved - to be defined in a future wversicn of
MATLAE

£ handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

o

Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal (get (hCbkject, "BackgroundCcolor'),

get (0, "defaultlicontralBackgroundColar'))

set (hdbject, 'BackgroundCoclor', "white') :

ol

end

% ——- Executes on button press in btnsebelum.

function btnsebslum Callback (hCbject, eventdata, handles)

¥ hObject handle tTo btnasbelum (sse GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

o

handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
cekl=get (handles.cbl, "Value'):
cekZ=get (handles.cbZ, "Value'):
cek3=get (handles.cb3, "Value');
indekas=strinum(get (handles.indsksl, "String')):
total=strZznum (get (handles.totall, "String') ) -
if indeks-1<1 || mod(indsks,l)~=0 || total<l
set (handles.indeksl, 'String", 0) ;
gset (handles.kendala, "String', " ")
set (handles.cbl, "Value',1l);
set (handles.cbZ, "Value',0);
set (handles.cb3, "Value',0):
set (handles.batas, 'String", " "):
else
set (handles.indeksl, "'String', indeks-1):
set (handles.kendala, 'String',handles.simpankendala{indeks-1}):
if handles.tanda(indeks-1)==-1
set (handles.cbl, "Value',1);
set (handles.cb2, "Value", 0);
get (handles.chk3, "Values',0);
glseif handles.tanda (indeks-1)==0
get (handles.chbl, "Value', 1) ;
set (handles.cb2, "Values",1);
get (handles.chk3, "Values',0);
glseif handles.tanda (indeks-1l)==
get (handles.cbl, "Values', Q) ;
set (handles.cb2, "Value', 0);
get (handles.ck3, "Valus',1);
end
set (handles.batas, 'String",handles.B(indeks-1)):
end
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guidata (hCbject, handles);

% ——- Executes on button press in btnsesudah.

function btnsesudah Callback(hCbjsct, eventdata, handles)

% hObject handle to btnassudah (sse GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

cekl=get (handles.cbl, "Valus") ;
cekiz=get (handles.cbZ, "Valus") ;
cek3=get (handles.cbkb3, "Valus") ;
indekas=strinum(get (handles.indeksl, "String') ) :
total=strZnum{get (handles.totall, "'String") )
if mod(indeks,l)~=0 || total<l
set (handles.indeksl, 'String',0);
set (handles.kendala, "String', " ")
set (handles.cbl, "Value', 1) ;
set (handles.cbZ, "Value',0);
set (handles.cb3, "Value',0):;
get (handles.batas, "String', "' '):
2ls=2if indeks+l>total
set (handles.indeksl, "String', total);
set (handles.kendala, "String',handles.aimpankendala{totall):
if handles.tanda(toctal)==-1
et (handles.cbl, "Value',1);
set (handles.cb2, "Values',0);
et (handles.ch3, "Value'
glgseif handles.tanda(total)
set (handles.cbl, "Value',0);
set (handles.cb2, "Valus', 1)
get (handles.chb3, "Value',0);
)
1
1
1

== I:I

glseif handles.tanda (total
get (handles.cbl, "Value
set (handles.cb2, "Value
get (handles.cb3, "Value',1);

end

set (handles.batas, 'String’,handles.B({total) ) ;

elses
set (handles.indeksl, "String', indeks+l) ;

L=
set (handles.kendala, 'String',handles.simpankendala{indeks+1}) ;
if handles.tanda(indsks+l)==-1
et (handles.cbl, "Value',1);
set (handles.cb2, "Values',0);
et (handles.ch3, "Values',0);
glgseif handles.tanda (indeks+l)==0
set (handles.cbl, "Value',0);
set (handles.cb2, "Values', 1) ;
et (handles.ch3, "Values',0);
glseif handles.tanda (indeks+l)==
get (handles.cbl, "Values',0);
set (handles.cb2, "Values',0);
get (handles.cb3, "Value',1);
end
set (handles.batas, 'String’',handles.B{indeks+l));
end
guidata (hCbject, handles);



function tfkendala Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to tfkendala (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLRAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject, '5tring') returns contents of tfkendala as
text

% strZdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
tfkendala as a double

% ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function tfkendala_ CreateFcn(hChjsct, eventdata, handles)

% hObject handle to tfkendala (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLRAE

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal {(get (hObject, 'BackgroundColor'),
get (0, "defaultUicontrolBackgroundColaor®))
set (h0bject, "BackgroundCcolar', "white ') ;
end

function tfbatas_Callback (hCbject, eventdata, handles)

% hCbject handle to tfbatas (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLRAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,'35tring'") returns contents of tfbatas as text
% strZzdouble (get (h0bject, "String')) returns contents of
tfbatas as a double

% ——— Exscoutss during ochjsct creation, after setting all
properties.

function tfbatas_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to tfbatas (s=e ZEOD)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLRAE

% handles empty - handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get (hObject, 'BackgroundColor'),
get (0, 'defaultUicontrolBackgroundColor"))
set (h0bject, "BackgroundCcolar', "white ') ;
2nd
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function indeksZ Callback (hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to indeksZ (a=se GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject, 'String') returns contents of indeksaZ as text
% str2double (get (hObject, '5tring') ) returns contents of
indsksZ as a double

¥ —-- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function indeksiZ CreateFcn(hlbject, sventdata, handles)

£ hCbject handle to indeks2 (aze GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

£ handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

¥ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get (hCbkject, "BackgroundCcolor'}),
get (0, "defaultlUicontrolBackgroundColar'))
set (hObject, 'BackgroundCoclor', "white') :
end

¥ —--- Executes on button press in btnclear.

function btnclear Callback (hObject, ewventdata, handles)

£ hCbject handle to btnclear (see GCBO)

£ eventdata reserved - to be defined in a future wersion of
MATLREE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
set (handles.pembilang, 'String®, "'} :

get (handles.penyebut, 'String', " ') ;

handles.simpankendala={}:
handles.A=[];

handles.B=[]:
handles.tanda=[]:

set (handles.totall, 'String',"")
set (handles.indeksl, 'String", "'
set (handles.kendala, "String', "!
set (handles.cbl, "Valus',1):

set (handles.cb2, "Valus',0);

set (handles.cbh3, "Valu=',0);

get (handles.batas, "Scring',""):
set (handles.totall, 'String', '-")
set (handles.indeksZ, "String', "-"'
set (handles.tftujuan, 'String’, '-
get (handles.konstanta, 'String', '-
set (handles.tfkendala, 'String', '—-
set (handles.cbtfl, "Value',0);

set (handles.chtf2, "Value',0)

.
"

):
)

] "

- e

)
) :



set (handles.
set (handles.
set (handles.

chtf3, "Value",0);
tfbatas, 'String', "-"):
ketd, "String',"");

set (handles.hasil, "String',"-")r
set (handles.indeksx, 'String',"-"):
set (handles.hasilx, "String', '-"):
set (handles.indeksy, "String', "-");
set (handles.hasily, "String','-"):

get (handles.
pause (2):

set (handles.ketl, "String’', '
guidata (hCbject, handles):

ketZ, "String', 'Berhasail!");

|];

% ——- Executes on button press in btnsolve.
function btnsolwe Callback (hCbject, eventdata, handles)

% hCbkjesct handle to btnsolve (see GCBO)

¥ eventdata reserved - to be defined in a future wersion of
MATLRE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

l=length (handles.simpankendala) ;
pilih=get (handles.tujuan, 'Selectedlbject"’) s
tujuan=get (pilih, "String');
if stromp (tujuan, "Maksimal')
handles.nilaitujuan=1;
2ls=if stremp (tujuan, "'Minimal")
handles.nilaitujuan=0;
end
if 1»=1
[handles.Z, handles.¥, handles.¥Y, handles.tfl,
handles.tIC, konstanta, normal ]=penyelesaian (handles.k, handles.B, han
dles.C,handles.D, handles.alpha, handles.beta, handles.tanda, handles.
nilaitujuan) ;
handles.simpantfkendala=konversikembali (handles.tfh) ;
total=3trinum(get (handles.totall, "'String') )
set (handles.tftujuan, 'String’, konversikembali (handles.tfC) )
set (handles.konstanta, "String', konstanta) ;

set (handles.
set (handles.
set (handles.

totall, 'String',total)
indeksZ, 'String’,1);
tfkendala, "String’', handles.sinpantfkendala{l}) s

if handles.tanda(l)==-1
get (handles.cbtfl, "Value',1):
get (handles.chbtfz, "Value',0);
get (handles.cbtf3, "Value',0);
glseif handles.tanda (l)==0
get (handles.cbtfl, "Value',0):
get (handles.chbtfz, "Value',1):
get (handles.cbtf3, "Value',0);
glseif handles.tanda(l)==1
get (handles.cbtfl, "Value',0):
get (handles.chbtfz, "Value',0);
st (handles.cbtf3, "Valus',1);

end

gset (handles.tfbatas, "3tring',handles.B(l) )},
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set (handles.indeksx, "3tring',1):
set (handles.hasilx, "String',handles.X(1)):
set (handles.indeksy, 'String',1);
set (handles.hasily, 'String',handles.Y (1))
set (handles.hasil, "String’',handles.Z);
if normal==0
set (handles.ket3, 'String', "PROSES BERJALAN DENGAN
NOBMAL!"}):
glseif normal==
set (handles.ketd, 'String', "PERSAMARN MEMILIKI SOLUSI
ALTEEHATIF!'):
glseif normal==
set (handles.ket3, 'String", "PERSAMALN MENGALAMT
DEGENERASI!' ") ;
glseif normal==
get (handles.ket3,
TAKTEREATRS!")
glseif normal==
set (handles.k=t3,
DAERAH LAYRE!'):

r;;

.; |

ng', "PROSES BERHENTI, SO0OLUSI

D’J

|;|

ng', "PROSES BERHENTI, TID&E ADL

gelse

set (handles.ket3, 'String', "ERROR! ! 17 ;
end
save datainput handles

=nd
guidata (hCbject, handles);

--— Executes on button press in btntfsebelum.
function btntfasbelum Callback (hObject, ewventdata, handles)

ol

£ hCbject handle to btntfsebelum (s3es GCBO)

£ eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATILLR

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)

indeks=strinum(get (handles.indeks2, 'String")):
total=strZnum (get (handles.totalZ, "Scring") ) »
if indeks<=1l || mod{indeks,l)~=0

set (handles.indeks2, "String',1):

set (handles.tfkendala, 'String',handles.simpantfkendala{l}):

if handles.tanda(l)==-1
get (handles.chbtfl, "Valus',1);
set (handles.cbtf2, "Valus',0);
get (handles.chbtf3, "Value',0);
glseif handles.tanda(l)==0
get (handles.chbtfl, ‘Ta'u:‘,ﬂ],
set (handles.cbtf2, "Valu=s',1);
get (handles.chbtf3, "Value',0):
glseif handles.tanda(l)==1
get (handles.cbtfl, ‘Ta'u:‘,ﬂ];
set (handles.cbtf2, "Valus',0);
get (handles.chbtf3, "Value',1):
end
set (handles.tfbatas, 'String",handles.B(l)});
2ls=sif indeks<=total
set (handles.indeksZ, "'String", indeks-1):
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set (handles.tfkendala, 'String' ,handles.simpantfkendala{indeks-
1}1):
if hand;es.tanda(indeks l]
set (handles.cbtfl, 'Value ,l]
set (handles.chbtfz, "Valuse'",0);
set (handles.chbtf3, '"Valus ,D],
elseif handles.tandatindeks— 1=
get (handles.cbtfl, 'Value ,D]
set (handles.chbtfz, "Valus',1):
set (handles.chbtf3, '"Valus ,D],
glseif handles.tanda:indeks—_}
set (handles.cbtfl, 'Valuse ,D]
set (handles.chbtfz, "Valus'",0);
g2t (handles.cbtf3, "Valus',1);
end
set (handles.tfbatas, "3tring',handles.B (indeks-1});
end
guidata (hCbject, handles);

% —--- Executes on button press in btntfsesudah.

function btntfsesudah Callback (hObject, ewventdata, handles)
hobject handle to btntfsesudah (ses GCBO)

ventdata reserved - to be defined in a future version of

-
1]

handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
indeks=strZnum(get (handles.indeks2, "String')):
total=str2num(get (handles.total2, "String'));
if meod(indeks,l)~=0 || total<l
set (handles.indeksZ, "String',0)
set (handles.tfkendala, "'String"'," "):
set (handles.tftanda, "String', " "}):
set (handles.tfbatas, "String', " "):
2lseif indeks+l>total
set (handles.indeks2, "String',total) ;
set (handles.tfkendala, ' hu__rg "yhandles.simpantflkendala[totall):
if hand;es.tandaitotal]
set (handles.cbtfl, "Valus',1);
set (handles.cbtf2, "Valus',0);
get (handles.cbtf3, 'Value ,D]
glseif handles.tandattuta =
set (handles.cbtfl, '"Valus ,D],
set (handles.cbtf2, "Valus',1):;
get (handles.cbtf3, 'Value ,D]
glseif handles.tandattuta =
set (handles.cbtfl, '"Valus ,D],
set (handles.cbtf2, "Value',0):
set (handles.cbtf3, "Value',1):
end
set (handles.tfbatas, '3tring',handles.B(total));
else
set (handles.indeksZ, "'3tring', indeks+l) ;

[ -
b
:| =] M

set (handles.tfkendala, "String ,hand es.simpantfkendala{indeks+1l});
if handles.tanda (indsks+l)=



get (handles.chbtfl, "Value',1):
get (handles.chbtfz, "Value',0);
set (handles.cbtf3, "Valu=',0);
glseif handles.tanda (indeks+l)==0
get (handles.chbtfl, "Value',0d);
get (handles.cbtfz, "Valus',1);
set (handles.cbtf3, "Valus',0):;
glgeif handles.tanda (indeks+l)==
get (handles.chbtfl, "Value',0d);
get (handles.cbtfz, "Value',0);
get (handles.cbtf3, "Value',1):
end
set (handles.tfbatas, "String',handles.B({indeks+1} )
end
guidata (hCbject, handles):

¥ ——-- Executes on button press in btnhasilsebslum.

function btnhasilsebelum Callback (hObject, eventdata, handles)
% hCbject handle to btnhasilsebelum (3ee GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

indeks=strinum|(get (handles.indeksx, 'String")):
total=length (handles.C) ;
if indeks<=1l || mod{indeks,l)~=0
set (handles.indeksx, "String',1):
set (handles.hasilx, "String',handles.X (1))
get (handles.indeksy, "String',1):
set (handles.hasily, "'String',handles.Y (1)) :
zlse
set (handles.indeksx, 'String', indeks-1);
get (handles.hasilx, 'String',handles.X(indsks-1)}:
set (handles.indeksy, "'String', indeks-1):
set (handles.hasily, "String', handles.¥ (ind=sks-1));
end
guidata (hCbject, handles);

--— Executes on button press in btnhasilsesudah.
unction btnhasilsesudah Callback(hObject, eventdata, handles)

C S T

hébject handle to btnhasilsesudah (ses GCBO)

eventdata reserved - to be defined in a future wersion of
MATLAE
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

indeks=strinum(get (handles.indeksx, 'String")):
total=length (handles.C) ;
if mod{indeks, 1) ~=0

set (handles
set (handles
gset (handles
set (handles
2lszif indeks+l
set (handles
set (handles
set (handles

indeksx, "String’,1);

.hasilx, "String’',handles.X(1)}:
Lindeksy, "String', 1)

Jasily, 'String',handles.Y (1)) ;
»total

Lindeksx, "String',total)

Jhasilx, "'String',handles.X(total));
indeksy, 'String’',total) ;s
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set (handles.hasily, "String', handles.¥ (total));
alses

set (handles.indeksx, "'String', indeks+l);

set (handles.hasilx, 'String',handles.X(indeks+1l)}:

set (handles.indeksy, 'String', indeks+l) ;

get (handles.hasily, "'String',handles.Y (indeks+l) )
end
guidata (hCbject, handles);

function konstanta_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hCbkjesct handle to konatanta (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wersion of
MATLAE

£ handles structure with handles and user data (sees GUIDATL)

% Hints: get(hObject, "String') returns contents of konstanta as
text

% strZzdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
konstanta as a double

§ ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function konstanta CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to konstanta (sees GCBO)

£ eventdata reserved - to be defined in a future wersion of
MATLAE

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.

% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal {(get(hCbject, 'BackgroundCoclor'),
get (0, "defaultlicontrolBackgroundColor'))
gset (hdbject, "BackgroundColor', "whita'):
end

function pembilang Callback (hObject, sventdata, handles)

% hObject handle to pembilang (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject, "5tring'") returns contents of pembilang as
text

% strZzdouble (get (h0bject, "String')) returns contents of
pembilang as a double
[handles.C,handles.alpha]l=konversi(get (hlbject, "String"')):
guidata (hCbject, handles);

% ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.
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function pembilang CreateFcn(hCbject, eventdata, handles)
£ hCbject handle to pembilang (ses GCBO)
% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of

MATLAR
£ handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

¥ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
£ See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hCbject, 'BackgroundCcolor'),
get (0, "defaultUicontrolBackgroundColar') )
set (hObject, 'BackgroundColor®, "white ') ;
end

function hasil_Callback(hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to hasil (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

£ handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

£ Hints: get(hObject, 'String') returns contents of hasil as text
% strZzdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
hasil as a double

% ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function hasil CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to hasil (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLME

¥ handles empty - handles not created until after all
CreateFcns called

£ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hOCbject, 'BackgroundColor'),
get (0, "defaultlUicontrolBackgroundColar ') )
set (hCbject, 'BackgroundCclor', "white') ;
and

function tftujuan_ Callback(hObject, ewventdata, handles)

% hCbject handle to tftujuan (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLRAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject, 'String') returns contents of tftujuan as
text

% strZdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
titujuan as a double
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¥ ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function tftujuan_CreateFcn (hObject, sventdata, handles)
¥ hlbject handle to tftujuan (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversicon of
MATILMAR

% handles empty - handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See I3ZPC and COMPUTER.
if ispc && isegqual {(get(hOCbject, "BackgroundColor'),
get (0, "defaultUicontrolBackgroundColar') )
set (hObject, 'BackgroundCoclor®, "white ') ;
end

function totall_Callback (hObject, eventdata, handles)

¥ hlbject handle to totall (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

¥ Hints: get(hObject,'3tring') returns contents of totall as text
% strZzdouble (get (hObject, "String"')) returns contents of
totall as a double

§ --- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function totall CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to totall (ses GCBO)

£ eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLMLE

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

¥ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isegual (get(hCbject, "BackgroundColor'),
get (0, 'defaultUicontrolBackgroundColor'))
get (hdbject, 'BackgroundCoclor', "white')
end

function totali Callback(hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to total2 (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversiocn of
MATLAR

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get (hObject, "String') returns contents of total? as text
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5 strZdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
total? as a double

% ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function total2 CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

¥ hObject handle to totalZ (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversicon of
MATLME

% handles empty - handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% Seze I3ZPC and COMPUTER.
if ispc && isequal {(get({hCbject, 'BackgroundColor'),
get (0, "defaultlicontrolBackgroundColar') )
set (hObject, "Backgroundcolor®, "white ') ;
end

function hasily_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to hasily (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

¥ handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,'3tring') returns contents of hasily as text
% strZzdouble (get (hObject, "String')) returns contents of
hasily as a double

% --- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function hasily CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to hasily (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hCbject, 'BackgroundCoclor'),
get (0, "defaultUicontrolBackgroundCclar') )
set (hCbject, 'BackgroundCclor', "white ') :
end

function indeksy Callback (hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to indeksy (see GCBO)
% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLME

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)



% Hints: get (hObject, "String') returns contents of indeksy as text
% strZdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
indeksy as a double

§ —-- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function indeksy CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to indeksy (s=e GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles empty - handles not created until after all
CreateFcns called

¥ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hCbject, "'BackgroundColor'),
get (0, "defaultUicontrolBackgroundColor'))
set (hObject, 'BackgroundColor®, "white ')
end

function hasilx Callback(hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to hasilx (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)

£ Hints: get (hObject, "String') returns contents of hasilx as text
% strZdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
hasilx as a double

§ ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function hasilx CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to hasilx (ses GCBO)

£ eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAR

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

£ Hint: edit controla usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isegual (get(hCbject, "BackgroundColor'),
get (0, 'defaultUicontrolBackgroundColor'))
get (hdbject, 'BackgroundCoclor', "white')
end

function indeksx Callback (hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to indeksx (s=e GCBO)

£ eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAR
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% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

£ Hints: get (hObject, "String') returns contents of indeksx as text
% strZzdouble (get (hObject, "String")) returns contents of
inds=ksx as a doubls

% ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function indeksx CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to indeksx (sese GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

¥ handles empty - handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hOCbject, 'BackgroundColor'),
get (0, "defaultlUicontrolBackgroundColar ') )
set (h8bject, 'BackgroundCclor', "white'") ;
end

function edit2t_Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to editid (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversicn of
MATLAE

¥ handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,'3tring') returns contents of editZ5 as text
% strZzdoubkle (get (hObject, "String")) returns contents of
edit2t as a double

% ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function edit2i_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to editis (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future versicn of
MATILAR

% handles empty - handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isegual (get (hCbject, "BackgroundColor'),
get (0, "defaultlicontrolBackgroundColar'))
set (hlbject, 'BackgroundCclor', "white");
end

function edit2é_Callback (hObject, eventdata, handles)
% hCbject handle to editiZé (see GCBO)
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% eventdata reserved - to be defined in a future version of

MATLAE
¥ handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject, "3tring') returns contents of editZé as text
% stridouble (get (hObject, "5tring')) returns contents of
editle as a double

¥ —--- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function edit2é_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to editZ2é (ses GCEBO)

¥ eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLLE

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

¥ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
£ See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hCbject, 'BackgroundCcolor'),
get (0, "defaultUicontrolBackgroundColar') )
set (hObject, 'BackgroundColor®, "white ')
end

function =dit27_Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to editi27 (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAE

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject, "'3tring') returns contents of edit27 as text
% stridouble (get (hObject, "5tring')) returns contents of
edit27 as a double

§ ——- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function edit27_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to edit2? (ses GCBO)

¥ eventdata reserved - to be defined inm a future wversion of
MATLLE

% handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

¥ Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get (hCbject, 'BackgroundCoclor'),
get (0, "defaultlicontrolBackgroundColor'))
gset (hdbject, "BackgroundColor', "whita'):
end
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function edit2f_Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to editi2i (ses GCEBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAE

% handles structures with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject, '3tring') returns contents of =ditZf8 as text
% stridouble (get (hObject, "5tring')) returns contents of
editZ8 as a double

¥ —--- Executes during cbject creation, after setting all
properties.

function edit28_CreateFcn(h0bject, eventdata, handles)

¥ hlbject handle to editZ8 (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLLE

£ handles empty — handles not created until after all
CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows.
% See ISPC and COMPUTER.
if ispc && isequal (get(hCbject, 'BackgroundCcolor'),
get (0, "defaultUicontrolBackgroundColar') )
set (hObject, 'BackgroundColor®, "white ') ;
end

§ --- Executes on button press in cbl.

function ckl_Callback (hObject, ewventdata, handles)

% hCbject handle to cbl (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
set (hObject, "Value",1);

set (handles.cbhb2, "Valu=',0);

set (handles.ch3, "Valus',0);

¥ —--- Executes on button press in cb2.

function cbiZ_Callback (hObject, eventdata, handles)

£ hCbject handle to cb2 (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)

£ Hint: get(hObject,'"Value') returns toggles state of cbhb2
set (hObject, "Value",1);

set (handles.cbl, "Valus',0);

set (handles.cb3, "Valus',0);

% ——- Executes on button press in cb3.
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function cb3_Callback (hObject, ewventdata, handles)

% hCbject handle to cb3 (ses GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAE

% handles structurs with handles and user data (see GUIDATA)

set (h0bject, "Value',1);

set (handles.cbkbl, "Valu=",0);

get (handles.ch2, "Valua',0) ;

% Hint: get(hObject, "Value') returns toggle state of cb3

% ——- Executes on button press in cbtfl.

function cbtfl_Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to cbtfl (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hint: get(hObject, "Value') returns toggle state of cbtfl

¥ —-- Executes on button press in cbtfi.

function cbtfi Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to cbtfi (see GCEBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hint: get(hObject,"Values') returns toggles state of cbtfl

% --- Executes on button press in cbtfl.

function cbktf3 Callback(hObject, eventdata, handles)

% hCbject handle to cbtf3 (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of
MATLAE

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hint: get(hObject, "Value') returns toggle state of cbtf3

function

[hasil, X, ¥, A, C, konstanta, normal | =penyslesaiana,b,c,d,alpha,beta, t

anda,tujuan)

B=b;

b=b"';

konstanta=alpha/beta;

if all ({c==d*konstanta)
C={({c*beta-d*alpha) /beta;
L=a*beta+b®d;
hasil=konstanta;¥=zercs(n,l) ;¥=Yrnormal=1;

2ls=if beta>0
C={({c*beta-d*alpha) /beta;
L=a*beta+b®*d;
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[2,Y,normal ]=simpleksdirevisi (A, B, C, tanda, tujuan);
if normal>=3
hasil=0;X=Y;
glgseif normal<3
¥=Y";
¥=({Y¥*beta) / (1-d*Y) ;
hasil=z+konstanta;
end
and

function [Z,X,normal]=sinpleksdirevisi(a,b,c,tanda,tujuan)
n=length(c):;
m=length(b) ;
M=max (abs(c) ) *10;
while max(max(a))> M
M=M*10;
end
if tujuan==0
c=-C;
end
hitung=n;
VD=zeros(l,m)
BVD=1:n;
VB=zeros(l,m);
for i=l:m
if b(i)<«0
afi,:)=-ali, :}:
bii)=-b(1):
end
if tanda(i)<0
hitung=hitung+l;
ci{hitung)=0;
a(i,hitung)=L;
VD {i)=hitung:
glseif tanda(i)==0
hitung=hitung+l;
clhitung)=-M:
ali,hitungl=1;
VD {i)=hitung:
VB(i)=hitung;

hitung=hitung+l;
ci{hitung)=0;
a(i,hitung)=-1;
BVD=[BVD hitung]:
hitung=hitung+l;
c{hitung)=-M;
ali,hitung)=1;
VE({i)=hitung:
VD {i)=hitung:
end

141s

A=[-cral:

B _inv=eye(m+l,mtl):

B _ inwvi(l,2:m+l)=c(VD):

=i
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¥ b=B inv*[0; b"]:
berhenti=0;
hitung=0;
gimpan=0;
while (berhenti~=1)
[3,t]=min(B_inwv (1, :)*a&(:,BVD));
w=B_inv*A({:,BVD(t})):
hitung=hitung+l;
if{any(v(2:m+1)>0}))
if hitung>l && simpan==x b{l)}
berhenti=1; -
if tujuan==0
¥ b(l)=-x b(l);
end
normal=2;
Z=x _bi(l):
for i=1l:mn
ada=07;
for j=l:m
if VD{j)==1
E{i)==_bil+i}:

ada=1;
end
end
if ada==0
Xi{i)=0:
end
and
else
simpan=x b(l}):
if(s>=0)
berhenti=1;

for i=l:length (VEB)
for j=1l:m
if VB({i)==VDI(]j)
Z=0;
X=0;
normal=4;
return

end
if tujuan==0
¥_b(l)=-x_b(l):

end
normal=0;
Z=x _bi(l);
for i=l:n
ada=0;
or Jj=l:m
if VD{j)==1
Xii)=x_b(l+]):
ada=1;
and
end

if ada==0



E(i)=0;
end
end
if (s==0 && anv(v(Z2:m+1l)>0})
normal=1;
end
elae
u=M;
for i=2:m+l
if w(i)>0
if (x b(i)/w(i))<u
u=(x_b(i)/v(i));:
k=i-1;
end
end
end

ganti=VD(k);
VD (k)=BVD(t):

WD {C)=ganti;
E=gye(m+l,m+l);
Efz;l+k)=—v/v(14+k):
E{l+k, 1+k)=1/wv{l+k);
B inwv=E*B _inwv:
¥ b=B inv*[0; b'];

end

end

else
Z2=0;
¥=0;
normal=3;
return

end

end

function hasil=potong (K)
l1=l=ngth(K) ;
j=1:
for i=1:1
if ~isemptv(K{i})
hasil{j}=K[i}:
j=j+1:

end

function [hasil,konstanta]=konversi(s)

variabel=[]:

operasi=[]:

if ~strcmp(s(l),'-")
s=['+",8]:

end

IL=1engthis)

for i=1:L
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if stremp(s(i), "x")
variabel=[variabel,i]:

end
if strempis(i),'+") || strcmp(s(i),'-"})
operasi=[operasi,i]:
end
end

lv=length(variabel) »
lo=length{operasi);
for i=l:lw
hasil{i)=str2num(s (abs(cperasi(i) ) :variabel (i1)-1)}):

and
if lo>lw
konstanta=strZnum(s (abs (cperasi(end) ) tend) )
elaes
konstanta=0;
end
function hasil=konversikembali (&)
[b,k]=si=z=(4);
hasil={}:
for i=1:b
ruang=[1];
for j=1:k
if A(i,j)=0
ruang=[ruang,numn2stre(&(i,j) ), "v',num2scr(j)]:
else
ruang=[ruang, '+"',num2str (A (i, j) ), "v' ,num2str(j)]:
end
end

if strcmp (ruang(l},'+"')
ruang{l)=[]:

end

hasil{i}=ruang:;
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